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Abstract. This study aims to examine the meaning of the Torok Tae prayer as an expression of thanksgiving for
the harvest in the Eucharistic Celebration at Colol Outstation, Saint Peter Colol Parish, Diocese of Ruteng. Torok
Tae is a traditional prayer of the Manggarai community that has been passed down through generations as an
expression of gratitude to God for the harvest while reflecting respect for the values of life, communal solidarity,
and the harmonious relationship between human beings, nature, and the Creator. This research employed a
qualitative approach using a descriptive method. Data were collected through observation, in-depth interviews
with the parish priest, traditional leaders, liturgical ministers, and parishioners, as well as documentation studies.
The data were analyzed through data reduction, data presentation, and systematic conclusion drawing. The
findings reveal that the Torok Tae prayer embodies religious, theological, social, cultural, and ecological values
that are closely aligned with the spirituality of thanksgiving celebrated in the Eucharist. The integration of this
traditional prayer into the liturgy represents a form of liturgical inculturation that enriches the faithful's
participation without diminishing the essential nature of the Eucharist as the source and summit of Christian life.
Furthermore, the incorporation of Torok Tae into the Eucharistic Celebration demonstrates that local cultural
values can serve as an effective medium for contextual evangelization while strengthening the identity of the local
Church. Therefore, this practice possesses significant pastoral relevance in fostering the faith life of the Christian
community, preserving Manggarai cultural heritage, and promoting a harmonious dialogue between the Catholic
faith and local culture.

Keywords: Eucharistic Celebration; Harvest Thanksgiving; Liturgical Inculturation; Manggarai Culture; Torok
Tae.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna doa Torok Tae sebagai ungkapan rasa syukur atas
panen yang melimpah dalam Perayaan Ekaristi di Stasi Colol, Paroki Santo Petrus Colol, Keuskupan Ruteng.
Torok Tae merupakan doa adat masyarakat Manggarai yang diwariskan secara turun-temurun sebagai bentuk
syukur kepada Allah atas hasil panen. Ini juga merupakan ungkapan penghormatan terhadap nilai-nilai kehidupan,
kebersamaan, dan relasi harmonis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Dengan Torok Tae, masyarakat
Manggarai menyatakan rasa syukur mereka kepada Allah atas hasil panen yang mereka terima. Mereka juga
menghormati nilai-nilai kehidupan, kebersamaan, dan relasi harmonis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta.
Torok Tae adalah salah satu bentuk penghormatan mereka terhadap nilai-nilai tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan
melakukan observasi, wawancara mendalam dengan pastor, tokoh adat, petugas liturgi, dan umat, serta
mempelajari dokumen yang relevan. Analisis data dilakukan dengan cara mengurangi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan secara teratur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa doa Torok Tae memiliki makna
religius, teologis, sosial, budaya, dan ekologis yang sesuai dengan spiritualitas syukur dalam Perayaan EKkaristi.
Integrasi doa adat dalam liturgi adalah contoh inkulturasi yang baik. Hal ini dapat memperkaya pengalaman iman
umat tanpa menghilangkan makna sebenarnya dari Ekaristi sebagai sumber kehidupan Kristiani. Kehadiran Torok
Tae dalam perayaan Ekaristi menunjukkan bahwa budaya lokal dapat menjadi cara untuk menyampaikan pesan
iman yang relevan. Hal ini juga dapat memperkuat identitas Gereja lokal.

Kata Kunci: Budaya Manggarai; Inkulturasi Liturgi; Perayaan Ekaristi; Syukur Panen; Torok Tae.

1. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan manusia, dimensi religius merupakan salah satu aspek fundamental
yang membentuk cara pandang manusia terhadap realitas hidup. Religiusitas tidak hanya
dipahami sebagai keyakinan personal, tetapi juga terwujud dalam praktik sosial dan budaya

yang diwariskan secara turun-temurun. Melalui ritus dan simbol keagamaan, manusia
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mengekspresikan relasinya dengan Yang llahi sekaligus memaknai pengalaman hidupnya.
Oleh karena itu, ritus menjadi sarana penting dalam menghubungkan dimensi iman dan
kebudayaan dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, ritus berfungsi sebagai medium
komunikasi antara manusia, alam, dan Tuhan (Susanto, 2019).

Dalam konteks kebudayaan lokal, Doa “Torok Tae” Syukur Panen tidak dapat
dipisahkan dari sistem nilai dan kepercayaan masyarakat setempat. Kebudayaan lokal
menyimpan kearifan yang merefleksikan cara masyarakat memahami Tuhan, sesama, dan alam
semesta. Ritus-ritus adat lahir sebagai respons manusia atas pengalaman religius yang dialami
secara kolektif. Dengan demikian, Doa menjadi identitas budaya yang mengandung nilai
spiritual dan moral yang mendalam. Keberadaan ritus adat menunjukkan bahwa iman selalu
berakar dalam konteks budaya tertentu (Widyawati, 2020).

Gereja Katolik, sebagai persekutuan umat beriman, menyadari pentingnya dialog antara
iman dan budaya dalam menjalankan misi pewartaannya. Konsili Vatikan 1l menegaskan
bahwa Gereja perlu membuka diri terhadap nilai-nilai budaya lokal sejauh tidak bertentangan
dengan iman Kristen. Kesadaran ini mendorong Gereja untuk mengembangkan konsep
inkulturasi dalam liturgi dan kehidupan pastoral. Inkulturasi memungkinkan iman Kristiani
diungkapkan melalui simbol, bahasa, dan ritus yang dekat dengan kehidupan umat. Dengan
demikian, liturgi menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Hadi, 2018).

kulturasi liturgi merupakan proses kreatif dan reflektif dalam mengintegrasikan unsur-
unsur budaya lokal ke dalam perayaan iman Gereja. Proses ini tidak sekadar mengadopsi tradisi
adat, tetapi juga menafsirkan makna teologis yang terkandung di dalamnya. Melalui
inkulturasi, Gereja berupaya menghadirkan liturgi yang hidup dan relevan dengan pengalaman
konkret umat. Inkulturasi juga menjadi sarana untuk memperdalam penghayatan iman umat
dalam konteks Insosial-budaya mereka. Oleh sebab itu, inkulturasi membutuhkan sikap dialog
dan keterbukaan yang berkelanjutan. (Kristiyanto, 2021).

Dalam kebudayaan Manggarai, Flores, relasi manusia dengan Realitas Tertinggi
dikenal melalui sebutan Mori Kraeng. Relasi ini diekspresikan secara khas melalui berbagai
ritus dan doa adat yang sarat makna religius. Salah satu bentuk doa adat tersebut adalah Torok,
yang diucapkan dalam berbagai peristiwa penting kehidupan masyarakat. Torok tidak hanya
berfungsi sebagai ungkapan permohonan, tetapi juga sebagai sarana syukur dan pengakuan
iman akan kehadiran Yang llahi. Dengan demikian, Torok menjadi pusat spiritualitas
masyarakat Manggarai (Beke, 2019).

Doa “Torok Tae” Syukur Panen secara khusus merupakan doa adat yang dilafalkan

dalam konteks persembahan dan pengorbanan adat. Doa ini mengandung unsur pengakuan
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akan kuasa Mori Kraeng atas kehidupan manusia dan alam semesta. Bahasa simbolik yang
digunakan dalam Doa “Torok Tae ” Syukur Panen merefleksikan kedalaman iman dan kearifan
lokal masyarakat Manggarai. Oleh karena itu, Doa “Torok Tae” Syukur Panen memiliki nilai
religius yang sejalan dengan semangat doa dalam tradisi Kristiani. Kesamaan makna inilah
yang membuka ruang dialog antara “Torok Tae” Syukur Panen dan liturgi Gereja (Nggarang,
2020).

2. TELAAH PUSTAKA
Kebudayaan

Kebudayaan merupakan konsep fundamental dalam kajian ilmu sosial dan humaniora
karena berkaitan langsung dengan cara manusia memahami dan menjalani kehidupannya.
Kebudayaan tidak hanya mencakup hasil karya manusia yang bersifat material, tetapi juga
nilai, norma, dan pola pikir yang berkembang dalam masyarakat. Melalui kebudayaan, manusia
membentuk identitas diri dan kelompoknya dalam relasi sosial yang dinamis. Kebudayaan
menjadi sarana pewarisan nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam konteks ini,
kebudayaan berfungsi sebagai pedoman hidup yang mengarahkan sikap dan tindakan manusia.
Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang khas sesuai dengan pengalaman sejarah dan
lingkungannya. Oleh karena itu, kebudayaan tidak bersifat statis, melainkan terus mengalami
perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan selalu hidup dan berkembang bersama
manusia pendukungnya (Koentjaraningrat, 2009).

Secara konseptual, kebudayaan sering dipahami sebagai keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat. Pengertian ini menekankan
bahwa kebudayaan mencakup aspek ideologis, perilaku, dan material secara terpadu. Aspek
gagasan meliputi nilai, kepercayaan, dan pandangan hidup yang dianut masyarakat. Aspek
tindakan berkaitan dengan pola perilaku yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, aspek material tampak dalam hasil karya manusia seperti alat, simbol, dan karya
seni. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang utuh. Dengan
demikian, kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia sebagai makhluk sosial.
Kebudayaan hadir sebagai hasil interaksi manusia dengan sesamanya dan dengan
lingkungannya (Koentjaraningrat, 2015).

Selain itu, kebudayaan juga memiliki dimensi simbolik yang kuat dalam kehidupan
manusia. Simbol-simbol budaya menjadi sarana untuk mengungkapkan makna yang tidak
selalu dapat dijelaskan secara rasional. Bahasa, ritus, dan upacara adat merupakan contoh

simbol budaya yang sarat makna. Melalui simbol, manusia mengekspresikan pengalaman
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hidup, keyakinan, dan relasi dengan realitas transenden. Dimensi simbolik ini membuat
kebudayaan memiliki kedalaman makna yang melampaui aspek material. Dalam konteks
religius, simbol budaya sering menjadi jembatan antara manusia dan Yang llahi. Oleh karena
itu, pemahaman kebudayaan tidak dapat dilepaskan dari kajian makna simbolik. Kebudayaan
menjadi ruang tempat manusia menafsirkan dunia dan kehidupannya (Suseno, 2018).

Doa “Torok Tae” Syukur Panen dalam Budaya Manggarai

Doa “Torok Tae” Syukur Panen adalah salah satu bentuk Doa adat yang khas dalam
budaya Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Secara harfiah, istilah Doa “Torok Tae” berasal
dari bahasa lokal, di mana Torok berarti tuturan atau ucapan, dan Tae bermakna doa atau
permohonan kepada Yang Maha Kuasa. Secara keseluruhan, Doa “Torok Tae” dapat dipahami
sebagai doa adat yang diucapkan secara sakral dalam kehidupan komunitas Manggarai. Doa
ini bukan sekadar rangkaian kata, melainkan sarana ekspresi iman, rasa syukur, permohonan
perlindungan, dan penyerahan diri kepada Tuhan. Setiap kata, gerakan, dan intonasi dalam Doa
“Torok Tae” Syukur Panen mengandung makna simbolik yang mendalam, yang merefleksikan
pandangan hidup masyarakat, relasi dengan alam, leluhur, dan kekuatan ilahi. Doa “Torok
Tae” Syukur Panen dipahami sebagai perwujudan nilai-nilai budaya dan religius yang
membentuk identitas masyarakat Manggarai. Dengan demikian, Doa “Torok Tae” Syukur
Panen merupakan kombinasi antara praktik religius, budaya, dan sosial yang saling
memperkuat (Verheijen, 2013).

Selain itu, Doa ini juga menjadi sarana pemersatu komunitas, karena pelaksanaannya
melibatkan seluruh anggota masyarakat secara kolektif. Dengan latar belakang seperti ini, Doa
“Torok Tae” Syukur Panen dapat dipahami sebagai produk budaya yang lahir dari interaksi
manusia dengan alam, leluhur, dan kekuatan ilahi, sekaligus sebagai penanda identitas budaya
yang khas (Lawang, 2018).

Dalam perjalanan sejarahnya, Doa “Torok Tae” Syukur Panen tidak hanya berfungsi
sebagai doa, tetapi juga sebagai pengatur kehidupan sosial masyarakat. Doa ini dilaksanakan
dalam berbagai peristiwa penting, termasuk upacara syukuran, perayaan adat, penyembuhan,
dan penyelesaian konflik sosial. Keberadaan Doa ini memperkuat struktur sosial dan nilai-nilai
moral dalam komunitas. Tokoh adat sebagai pemimpin ritus memainkan peran sentral dalam
menjaga ketertiban dan kesakralan pelaksanaan Doa “Torok Tae ”. Syukur Panen Struktur dan
pola Doa yang konsisten menunjukkan adanya sistem nilai yang terorganisasi. Pewarisan
tradisi ini membuat Doa “Torok Tae” Syukur Panen tetap hidup meskipun masyarakat

mengalami perubahan sosial dan ekonomi. Sejarah Doa “Torok Tae” Syukur Panen
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menunjukkan kemampuan masyarakat Manggarai untuk mempertahankan praktik spiritual
mereka sekaligus menjaga keseimbangan sosial (Lawang, 2018).

Pada masa kontemporer, Doa “Torok Tae” Syukur Panen tetap dipertahankan sebagai
simbol identitas budaya dan religius masyarakat Manggarai. Doa ini menjadi bukti
keberlanjutan tradisi yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Masyarakat masih
menggunakannya dalam berbagai perayaan adat dan kegiatan komunitas, meskipun Kini sering
dikombinasikan dengan praktik keagamaan Katolik. Doa “Torok Tae” Syukur Panen berfungsi
sebagai penguat kebersamaan dan solidaritas dalam komunitas. Keberadaan ritus ini juga
mengajarkan generasi muda untuk memahami nilai-nilai tradisi, etika, dan spiritualitas
masyarakat. Dengan pelestarian yang berkelanjutan, “Torok Tae” tidak hanya menjadi warisan
sejarah, tetapi juga praktik hidup yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa sejarah “Torok Tae” Syukur Panen adalah sejarah budaya yang hidup,
bukan sekadar kenangan masa lalu (Niman, 2020).

Sejarah Doa “Torok Tae ” Syukur Panen juga mencerminkan hubungan harmonis antara
manusia, alam, dan kekuatan ilahi. Ritus ini lahir dari kesadaran ekologis masyarakat
Manggarai, yang melihat alam bukan hanya sebagai objek, tetapi sebagai bagian dari tatanan
kosmis yang sakral. Ungkapan-ungkapan dalam Doa “Torok Tae” Syukur Panen sering
merujuk pada tanah, air, langit, dan leluhur, menunjukkan kesatuan hidup manusia dengan
semesta. Dengan demikian, Doa “Torok Tae” Syukur Panen bukan hanya praktik spiritual,
tetapi juga bentuk pengelolaan nilai-nilai ekologis dan sosial. Keberlanjutan ritus ini
menegaskan bahwa tradisi adat mampu menyampaikan makna yang holistik bagi masyarakat.
Dalam konteks sejarahnya, Doa “Torok Tae” Syukur Panen menjadi media pengajaran nilai
dan pandangan hidup yang kaya makna. Ritus ini menunjukkan bagaimana praktik budaya
dapat tetap relevan dalam menghadapi dinamika sosial dan keagamaan (Geertz, 2017).
Perayaan Ekaristi dalam Gereja Katolik

Ekaristi merupakan salah satu sakramen sentral dalam kehidupan Gereja Katolik yang
memiliki makna teologis, spiritual, dan liturgis yang mendalam. Secara harfiah, kata Ekaristi
berasal dari bahasa Yunani “eucharistia” yang berarti ucapan syukur. Dalam tradisi Gereja,
Ekaristi dipahami sebagai perayaan mengenang peristiwa Paskah Yesus Kristus, khususnya
saat la meneguhkan perjamuan terakhir bersama para murid-Nya. Ekaristi bukan hanya sekadar
ritual atau simbol, tetapi menjadi sarana persekutuan nyata antara Kristus dan umat. Dalam
perayaan ini, roti dan anggur yang dikonsekrasi diyakini menjadi Tubuh dan Darah Kristus,
sehingga umat menerima hadirat nyata Tuhan dalam hidup mereka. Dengan demikian, Ekaristi

menegaskan hubungan langsung antara iman, sakramen, dan kehidupan spiritual umat.
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Penghayatan Ekaristi mendorong umat untuk hidup sesuai ajaran Kristus, memperkuat iman,
dan menjadikan kehidupan sehari-hari sebagai wujud ucapan syukur yang berkelanjutan
(Gomes, 2015).

3. METODE PENELITIAN

Metode yang penulis gunakan adalah model metode Kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan
pemahaman tentang fenomena yang terjadi. Sedangkan model penelitian yang dipakai dalam
penulisan ini adalah model deskriptif. Model ini dipakai untuk menggambarkan dan
menganalisis data yang diperoleh dan dirangkum secara terperinci mengenai “Mengkaji Makna
Doa “Torok Tae” Syukur Panen Dalam Perayaan Ekaristi Di Stasi Colol Paroki Santo Petrus
Colol Keuskupan Ruteng. Dengan menggunakan metode ini penulis akan lebih lancar dalam
melakukan penelitian.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian, seperti wawancara dan observasi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menangkap realitas sosial dan pastoral secara mendalam,
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang bermakna serta
menjadi dasar bag Perumusan rekomendasi pastoral yang sesuai dengan kebutuhan Umat Di
Stasi Colol

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum/Profil Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Stasi Colol yang merupakan bagian penting dari Paroki
St. Petrus Colol, Keuskupan Ruteng, yang terletak di Kecamatan Lambaleda Timur, Kabupaten
Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur. Letaknya di lembah pegunungan membuat daerah
ini memiliki ketinggian sekitar 1.200 hingga 1.500 meter di atas permukaan laut. Iklim sejuk
dan tanah vulkanik yang subur membuat Colol menjadi tempat yang ideal untuk menghasilkan
kopi berkualitas, baik Arabika maupun Robusta, di wilayah Flores.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa Stasi Colol secara
historis merupakan salah satu pemukiman tua di wilayah pegunungan Manggarai Timur yang
memiliki keterkaitan erat dengan pola migrasi suku-suku pedalaman dalam mencari tanah yang
subur atau yang disebut lingko. Masyarakat setempat memiliki sejarah lisan yang menyebutkan
bahwa para leluhur pertama yang mendiami wilayah ini memilih Colol karena melimpahnya

sumber mata air dan vegetasi yang mendukung sistem pertanian tradisional Manggarai.
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Sejarah Singkat Stasi Colol

Menurut artikel dalam Jurnal Arsitektur dan Perencanaan yang diterbitkan pada tahun
(2020) dengan judul “Struktur Ruang dan Budaya Masyarakat Manggarai", pembentukan
kampung atau Golo di wilayah ini selalu didasarkan pada prinsip kosmologi yang disebut
“Penti". Dalam prinsip ini, tata letak pemukiman berpusat pada Mbaru Gendang, yang
merupakan rumah adat dan dianggap sebagai simbol rahim kehidupan serta pusat aktivitas
ritual. Memasuki awal abad ke-20, sejarah Stasi Colol mengalami babak baru dengan kehadiran
misionaris Katolik yang mulai mewartakan Injil di pedalaman Manggarai. Masyarakat Colol
menerima iman Kristiani dengan damai, karena para misionaris dari SVD menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan struktur adat yang sudah ada. Pembentukan Stasi Colol yang
kemudian berkembang menjadi Paroki St. Petrus Colol menunjukkan pertumbuhan umat yang
pesat dan kemandirian iman masyarakat petani kopi. Gereja di Colol bukan hanya bangunan
fisik, tetapi juga pusat peradaban baru yang menggabungkan nilai-nilai Injil dengan kearifan
lokal seperti Lonto Leok dalam pengambilan keputusan komunitas.
Letak Geografis

Stasi Colol terletak di Kecamatan Ulu Wae, Kabupaten Manggarai Timur. Wilayah ini
adalah bagian dari Paroki St. Petrus Colol, Keuskupan Ruteng.Daerah ini berada di lembah
yang dikelilingi oleh pegunungan curam dengan ketinggian 1.200-1.500 meter di atas
permukaan laut. Ketinggian ini menciptakan suasana khusus dengan suhu udara sejuk, yaitu
sekitar 16°C hingga 24°C.Suhu yang sejuk ini sangat cocok untuk tanaman kopi. Bahkan,
menurut sebuah artikel dalam Jurnal Agroteknologi (2021), kondisi ini membentuk karakter
rasa kopi yang unik. Kopi yang tumbuh di sini menjadi bagian penting dari tradisi masyarakat
setempat, terutama dalam Doa syukur panen. Di Stasi Colol, gambaran daerah ini didominasi
oleh perbukitan yang bergelombang dan lereng-lereng yang terjal. Sebagian besar dari daerah
ini telah diubah menjadi lahan perkebunan kopi rakyat dan persawahan terasering. Tanah di
sini termasuk jenis andosol, yang berasal dari material vulkanik purba. Tanah ini sangat subur
dan kaya akan bahan organik.
Hasil Wawancara

Tentang bagaimana cara doa “Torok Tae” syukur panen dalam perayaan EKkaristi tetap
dilestarikan dalam kehidupan umat Stasi Colol. Dari hasil wawancara, dapat menarik
kesimpulan bahwa doa “Torok Tae” syukur panen yang diucapkan dalam Perayaan EKkaristi
masih sangat dijaga dan dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari umat Stasi Colol. Mereka
melakukannya dengan beberapa cara, seperti memperkuat kerja sama yang baik antara Gereja

dan para tokoh adat setempat, menanamkan nilai-nilai budaya yang ada kepada anggota
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keluarga, serta terus memupuk semangat gotong royong dan kebersamaan di antara mereka.
Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa doa “Torok Tae” syukur panen tidak hanya
dipertahankan sebagai tradisi budaya, tetapi juga sebagai sarana penghayatan iman umat
Katolik di Stasi Colol.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Doa “Torok Tae” syukur panen adalah salah satu kekayaan budaya masyarakat
Manggarai yang memiliki nilai-nilai religius, sosial, dan budaya yang sangat kuat. Bagi Umat
Stasi Colol, doa “Torok Tae” syukur panen bukan hanya sekedar tradisi adat yang diwariskan
oleh leluhur mereka, tetapi juga menjadi cara untuk mengucapkan syukur kepada Allah atas
nikmat kehidupan yang mereka terima, terutama berkat hasil panen yang berlimpah. Kehadiran
doa ini membuktikan bahwa masyarakat sangat sadar akan peran Allah dalam setiap proses
kehidupan. Mulai dari pengolahan lahan, penanaman, merawat tanaman, sampai waktu panen.
Pelaksanaan doa “Torok Tae” syukur panen saat perayaan Ekaristi Syukur Panen
menunjukkan betapa harmonisnya budaya lokal dan iman Katolik.

Doa “Torok Tae” syukur panen memiliki dua sisi, yaitu dimensi religius dan nilai
sosial. Nilai sosial dalam doa “Torok Tae” syukur panen sangat penting. Tradisi doa “Torok
Tae” syukur panen menjadi sarana untuk mempererat hubungan antaranggota masyarakat. Hal
ini terjadi melalui semangat kebersamaan, gotong royong, solidaritas, dan persaudaraan dalam
Torok Tae. Rasa syukur saat panen tidak hanya dirasakan oleh kita sendiri atau dalam keluarga,
tetapi juga menjadi kegembiraan bersama bagi semua orang di sekitar. Doa “Torok Tae”
syukur panen merupakan salah satu contoh kegembiraan bersama ini, yang membuat ikatan
sosial antar warga menjadi lebih kuat dan menjaga hidup bermasyarakat tetap harmonis.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

Bagi Gereja dan Paroki

Gereja diharapkan terus memberikan ruang bagi pengembangan budaya lokal yang
sejalan dengan ajaran iman Katolik. Pendampingan pastoral perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar pelaksanaan doa “Torok Tae’ syukur panen dalam Perayaan Ekaristi tetap
memiliki makna teologis yang benar dan tidak kehilangan nilai liturgisnya. Selain itu, Gereja

juga harus mendorong upaya dokumentasi dan pengarsipan berbagai bentuk Torok yang masih
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hidup dan berkembang dalam masyarakat. Hal ini penting sebagai bagian dari kekayaan Gereja
lokal yang patut kita lestarikan.
Bagi Tokoh Adat

Tokoh adat diharapkan tetap menjaga keaslian tradisi doa “Torok Tae” syukur panen
dan berperan aktif dalam mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Pengajaran
mengenai makna, simbol, bahasa, dan tata cara pelaksanaan doa “Torok Tae” syukur panen
perlu dilakukan secara terus menerus agar tradisi doa “Torok Tae” syukur panen ini tidak
mengalami kepunahan.
Bagi Umat Stasi Colol

Generasi muda harus sadar bahwa mencintai budaya daerah adalah bagian dari jati diri
mereka. Dengan aktif terlibat dalam kegiatan adat dan gerejawi, mereka bisa memahami nilai-
nilai baik dalam doa “Torok Tae” syukur panen dan melanjutkannya ke generasi selanjutnya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai peneliti, penulis menyadari bahwa penelitian tentang makna doa Torok Tae
syukur panen dalam Perayaan EKkaristi di Stasi Colol Paroki Paroki Santo Petrus Colol masih
memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini ada dalam ruang lingkup kajian dan sumber data yang
diperoleh. Oleh karena itu, penulis sarankan penelitian berikutnya bisa mempelajari tradisi
“Torok Tae” syukur panen lebih dalam. Bisa pakai pendekatan teologis, liturgis, antropologis,
atau sosiologis untuk menambah wawasan. Penulis juga menyarankan agar penelitian tentang
Torok Tae tidak hanya mempelajari maknanya saja, tetapi juga bagaimana cara melestarikan
tradisi ini di tengah perubahan zaman dan arus modernisasi. Dengan ini, hasil penelitian dapat
bermanfaat lebih besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pelestarian budaya lokal, dan

kehidupan pastoral Gereja.
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